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Abstract

Earnings management is an action carried out by a manager by manipulating financial reports
with the aim of benefiting himself (the manager) and the company's profits. This research aims to
determine the effect of free cash flow, leverage and audit quality on earnings management, moderated
by company size. The population in this research is 75 companies in the consumer goods industry sector
listed on the IDX in 2019-2023. The sampling technique in this research was purposive sampling. The
sample in this research was 15 companies. This research uses a multiple linear regression test data
analysis method with the IBM SPSS Statistics 26 program. The results of this research indicate that
leverage and audit quality have a positive and significant effect on earnings management. Meanwhile,
free cash flow has no negative and significant effect on earnings management. Company size is able to

strengthen free cash flow, leverage, and audit quality on earnings management.
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PENDAHULUAN oportunis manajemen untuk

] memaksimumkan  kepuasaannya dalam

Laporan laba rugi merupakan salah
memanipulasi laporan keuangan agar dapat

satu komponen dalam laporan keuangan
) ) menarik calon investor (Christi et al., 2022).

yang sangat penting karena di dalamnya
Tindakan tersebut merupakan tindak

terdapat informasi laba yang bermanfaat bagi
. . manajemen  laba.  Manajemen  laba

pemakai informasi laporan keuangan untuk
) o merupakan suatu tindakan yang dilakukan

mengetahui  kemampuan dan  kinerja
oleh manajer dengan cara memanipulasi

keuangan Perusahaan. Kenyataan yang
o o . laporan keuangan dengan tujuan untuk

terjadi saat ini, kebanyakan pemakai laporan
' ~ menguntungkan dirinya sendiri (manajer)

keuangan hanya berfokus pada informasi
) maupun keuntungan perusahaan (Devi et al.,

laba perusahaan, bukan pada bagaimana laba 2022
tersebut dihasilkan. Informasi laba sering )

o o Kesenjangan informasi yang terjadi

menjadi target rekayasa melalui tindakan
antara manajer (agent) dan investor

Amilah dan Mutmainah : Efek Moderasi Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba Ditinjau dari ... 199


mailto:ina.mutmainah@uingusdur.ac.id

PJEB: PERWIRA JOURNAL OF ECONOMY & BUSINESS

E-ISSN: 2775-572X
Volume 5 Nomor 2 (2025)
Agustus 2025

(principle) serta pihak eksternal yang
cenderung mementingkan informasi laba
ukur  keuangan

sebagai  tolok

yang
mendorong manajemen untuk memberikan
laporan keuangan lebih menarik dengan
melakukan  praktik manajemen laba.
Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai
keputusan yang dipilih oleh manajer dengan
mempertimbangkan kebijakan akuntansi
tertentu dan untuk mencapai tujuan tertentu
yaitu dengan memanipulasi laba agar laba
yang dilaporkan terlihat baik di mata
stakeholders (Satiman, 2019). Manajemen
laba dapat dilakukan dengan menambah atau
mengurangi laba dalam laporan keuangan.
Tindakan tersebut dapat mengakibatkan
sesatnya laporan keuangan, sehingga
menyebabkan terjadinya kesalahan dalam
pengambilan keputusan dan kebijakan
perusahaan, serta dapat mempengaruhi
kualitas laba pada perusahaan (Rosena et al.,
2021).

Masalah manajemen laba ini sudah
terjadi beberapa kali diantaranya yaitu kasus
dari jurnal Helmi et al., (2023) bahwa kasus
manajemen laba pernah terjadi di PT
Indofarma yang menaikkan laba bersih
perusahaan tersebut sehingga mencapai Rp
28,78 Milyar dan akhirnya berdampak pada
overstated (berlebihan) besarnya dana HPP

di perusahaan tersebut. Herlambang (2017),

Kasus lain manajemen laba yang pernah
terjadi di Indonesia adalah manajemen laba
pada PT Kimia Farma Tbk. Pihak
manajemen PT. Kimia Farma melakukan
penggelembungan (mark up) laba pada
laporan keuangan sebesar Rp 32,6 miliar.
Berdasarkan penyelidikan Bapepam,
disebutkan bahwa KAP yang mengaudit
laporan keuangan PT Kimia Farma telah
mengikuti standar audit yang berlaku, namun
tidak  terbukti membantu manajemen
melakukan kecurangan laporan keuangan.
Fenomena yang berkaitan dengan
adanya manajemen laba terjadi pada
manajemen PT Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk (AISA) manajemen lama diduga
menggelembungkan Rp 4 triliun di laporan
keuangan tahun 2017. Hal ini terungkap
dalam laporan Hasil Investigasi Berbasis
Fakta PT Ernst & Young Indonesia (EY) atas
manajemen baru AISA tertanggal 12 Maret
2019. Dugaan penggelembungan ditengarai
terjadi pada akun piutang usaha, persediaan,
dan aset tetap Grup AISA. Selain
penggelembungan Rp 4 triliun tersebut, ada
juga temuan dugaan penggelembungan
pendapatan senilai Rp 662 miliar dan
penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar
pada pos EBITDA (laba sebelum bunga,
pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas

bisnis makanan dari emiten tersebut.
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Kasus di atas merupakan contoh
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh
suatu perusahaan dengan tujuan untuk
mengelabui para stakeholder yang ingin
mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan.
Tindakan manajemen laba dilakukan agar
laporan keuangan perusahaan selalu terlihat
baik  sehingga para investor tidak
memberikan pandangan yang buruk dan akan
tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan.

Ada

beberapa  faktor

yang
mempengaruhi praktik manajemen laba,
dalam penelitian ini adalah arus kas bebas,
leverage,dan kualitas audit. Jensen dalam
(Priharta et al., 2018) menyatakan bahwa
ketika arus kas bebas meningkat, manajer
akan melakukan investasi pada proyek yang
kurang menguntungkan atau yang terlalu
berisiko merugikan perusahaan. Rico Nur
ITham et al., (2022) menyatakan hal serupa
bahwa  perusahaan  dengan  peluang
pertumbuhan yang rendah, lebih mungkin
menginvestasikan arus kas bebas dalam
proyek yang kurang menguntungkan.
Sehingga untuk menyembunyikan dampak
kerugian dari keputusan investasi yang buruk
tersebut, manajer akan melakukan rekayasa
terhadap laporan keuangan. Penelitian yang
dilakukan Devi et al., (2022) & Rita & Rio,
(2021) bahwa

menyatakan terdapat

pengaruh positif signifikan dari arus kas

bebas terhadap manajemen laba. Berbeda
dengan penelitian Nazalia dan Triyanto
(2018) yang menunjukkan bahwa free cash
flow secara parsial tidak berpengaruh dengan
arah negatif terhadap variabel manajemen
laba.

Perusahaan yang memiliki rasio
hutang tinggi cenderung meningkatkan laba
likuiditas

untuk mengamankan tingkat

perusahaan  tersebut. dapat

laba,

Leverage
menyebabkan praktik manajemen
dengan mengukur tingkat leverage dapat
dikatakan mengukur efisiensi penggunaan
dana suatu perusahaan. Leverage dapat
diartikan  sebagai kemampuan untuk
mengadakan operasi dengan suatu rasio yang
berarti dari hutang-hutang terhadap kekayaan
kotor (Ilham et al.,2022).

Kualitas audit yang tinggi dapat
dilihat dari keandalan laporan keuangan yang
dimiliki oleh perusahaan melalui opini audit
yang dikeluarkan oleh KAP. Besarnya KAP
sangat mempengaruhi independensi dan
kemampuan untuk mendeteksi manajemen
laba yang dilakukan oleh perusahaan,
sehingga KAP Big Four dapat dikatakan
lebih mampu untuk mendeteksi manajemen
laba dibandingkan dengan KAP Non Big
Four. Hasil penelitian (Christi et al., 2022)
Auditor

menunjukkan bahwa Kualitas

mampu mengurangi tindakan manajemen

Amilah dan Mutmainah : Efek Moderasi Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba Ditinjau dari ... 201



PJEB: PERWIRA JOURNAL OF ECONOMY & BUSINESS

E-ISSN: 2775-572X
Volume 5 Nomor 2 (2025)
Agustus 2025

laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Almalita (2017), Herlambang (2017)
menunjukkan bahwa kualitas auditor tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Ukuran perusahaan merupakan suatu
skala yang dapat diklasifikasikan sesuai
dengan besar dan kecilnya perusahaan
dengan berbagai berbagai cara, antara lain
total aktiva, log size, penjualan dan
kapitalisasi pasar (Agustia et al., 2013).
Ukuran perusahaan lebih besar cenderung
memiliki  kompleksitas  operasi  dan
kebutuhan dana yang lebih tinggi, sehingga
mengakibatkan basis pemegang kepentingan

perusahaan semakin luas pula. Dimana hal

tersebut menyebabkan tekanan pada
perusahaan untuk melaporkan laporan
keuangan yang dapat dipercaya akan

semakin kuat, ini dapat memotivasi manajer
untuk melakukan manajemen laba guna
menyajikan informasi yang sesuai dengan
ekspektasi para pemangku kepentingan
Perusahaan (Gowanti & Meiranto, 2023).
Tujuan dari penelitian ini yaitu 1)
untuk menganalisis apakah Apakah arus kas
bebas berpengaruh terhadap manajemen laba
2) untuk menganalisis apakah leverage
berpengaruh terhadap manajemen laba 3)
untuk menganalisis apakah kualitas audit

berpengaruh terhadap manajemen laba 4)

ntuk menganalisis apakah ukuran perusahaan

mampu memoderasi pengaruh arus kas bebas
terhadap manajemen laba 5) untuk
menganalisis apakah ukuran perusahaan
mampu memoderasi

pengaruh leverage

terhadap manajemen laba 6) untuk
menganalisis apakah ukuran perusahaan
mampu memoderasi pengaruh kualitas audit
terhadap manajemen laba.

Manfaat dari penelitian ini untuk
investor, sebagai tambahan informasi yang
berguna untuk pengambilan Keputusan
investasi di pasar modal dan agar tidak salah
dalam  memilih  perusahaan  dalam
berinvestasi sehingga dapat memperoleh
keuntungan seperti yang diharapkan. Bagi
perusahaan, hasil ini diharapkan mampu
menjadi bahan pertimbangan dalam keguatan
yang terkait dengan pengelolaan dan laporan
keuangan perusahaan yang wajar sesuai
akuntansi dan sesuai

prinsip dengan

peraturan yang berlaku.

KAJIAN LITERATUR

Teori Keagenan
Teori keagenan menjelaskan bahwa

terdapat hubungan kontraktual antara

prinsipal yang mewajibkan agen untuk

menyelesaikan  tanggung jawab  yang

diberikan kepada prinsipal terhadap agen

dengan pelimpahan wewenang untuk
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menarik keputusan. Jika pihak prinsipal dan
agen mengoptimalkan kepentingan yang
sama, maka agen tidak akan melakukan
tindakan yang dapat mementingkan dirinya
pribadi dan akan sesuai dengan keperluan
prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976).
Konflik kepentingan yang terjadi antar kedua
belah pihak akan semakin bertambah ketika
dianggap bahwa prinsipal selaku pihak
pemilik usaha tidak dapat mengontrol
kegiatan usaha setiap hari dari pengelola
untuk membuktikan bahwa pengelolan
bekerja sesuai dengan kemauan pemilik
usaha.
Manajemen Laba

Manajemen Laba merupakan suatu
tindakan manajer yang memilih kebijakan
akuntansi untuk mencapai beberapa tujuan
yang spesifik dan kebijakan akuntansi yang
dimaksud adalah penggunaan accrual dalam
menyusun laporan  keuangan.  Akrual
merupakan selisih antara kas masuk bersih
dari hasil operasi perusahaan dengan laba
yang dilaporkan dalam laporan laba-rugi,
yang bisa bersifat discretionary accruals dan
nondiscretionary accruals (Ani Khiarotul
Umah, 2022).
Arus kas bebas

Arus kas bebas yang dimiliki oleh

suatu perusahaan dapat digunakan untuk

pembayaran hutang, pembayaran kepada

investor dalam bentuk dividen, serta akuisisi
dan pembelanjaan modal dengan orientasi
pertumbuhan (growth oriented). Perusahaan
dengan aliran kas bebas yang besar, maka
akan semakin sehat perusahaan tersebut
karena perusahaan tersebut memiliki kas
untuk

tersedia pertumbuhan,

yang
pembayaran hutang, dan deviden (Zuhri &
Tri J.W Prabowo, 2011).
Leverage

Suatu perusahaan yang terlibat dalam
praktik manajemen laba umumnya rasio
leverage perusahaan tersebut cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan total aset
yang dimilikinya. Leverage dikatakan
sebagai sumber dari dana lain atau biasanya
diibaratkan sebagai utang. Ketika perusahaan
ingin mengajukan pinjaman atau
mendapatkan hutang dari perusahaan lain,
penting bagi laba yang tercatat dalam laporan
keuangan perusahaan tersebut tidak terlalu
rendah. Hal ini dikarenakan kreditur akan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan
dalam membayar hutangnya dari laba
tersebut. Leverage semakin tinggi hutang
perusahaan yang memungkinkan terjadi

adanya praktik manajemen laba (Priharta et

al., 2018).
Kualitas Audit

Francis (2004) dalam Devi &
Nurelvini  (2022) menjelaskan bahwa
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kualitas audit adalah suatu rangkaian dari
kualitas tinggi sampai kualitas rendah, dan
hasilnya yang salah dapat muncul dari
kualitas audit yang sangat rendah. Untuk
mengetahui apakah suatu audit berkualitas,
maka beberapa hal yang dapat diteliti secara
empiris, salah satunya adalah dengan kantor
akuntan publik (KAP) dimana perusahaan
tersebut di audit.

Ukuran Perusahaan

Menurut (Dewantari et al., 2019)
mengatakan bahwa, ukuran perusahaan
adalah suatu perbandingan dimana dapat
diklasifikasikan ~ besar dan  kecilnya
perusahaan dengan beberapa cara, antara
lain: total aset, log size, nilai pasar saham.
Ukuran perusahaan adalah merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi praktik
manajemen laba. Terdapat dua pandangan
tentang bentuk ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba. Pandangan pertama, ukuran
perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak
melakukan praktik manajemen laba daripada
perusahaan besar.

Hal ini dikarenakan perusahaan kecil
cenderung ingin memperlihatkan kondisi
perusahaan yang selalu berkinerja baik agar
investor menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut. Perusahaan yang lebih
besar diperhatikan oleh masyarakat sehingga

akan lebih berhati-hati dalam melakukan

pelaporan keuangan sehingga berdampak
perusahaan tersebut melaporkan kondisinya
lebih akurat.

Kerangka pemikiran teoritis yang

diajukan adalah sebagai berikut:

Arus Kas Bebas H1
X1)

Manajemen

Laba (Y)

Leverage

(X2)

Kualitas Audit
(X3)

H4 H Ho6
Ukuran Perusahaan (Z)

HI1: Arus kas bebas berpengaruh negatif

signifikan terhadap manajemen laba.

H2: Leverage berpengaruh positif signifikan
terhadap manajemen laba.

H3: Kualitas audit berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

H4 : Ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh arus kas bebas terhadap
manajemen laba.

H5 : Ukuran perusahaan dapat memoderasi
pengaruh leverage terhadap manajemen laba.
H6 : Ukuran perusahaan memoderasi
pengaruh kualitas audit terhadap manajemen

laba.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian dalam

yang

penelitian ini yaitu kuantitatif, dengan
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pendekatan  kausal asosiatif.  Populasi
penelitian ialah Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2023. Prosedur pengambilan
sampel pada penelitian memakai teknik
purposive sampling yakni populasi yang
dipilih sampel penelitian ialah populasi yang
mencukupi tolok ukur kriteria pemilihan
sampel (1) Perusahaan Sektor Industri
Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2023 (2) Perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang memiliki
kelengkapan data manajemen laba, arus kas
bebas, Leverage, dan kualitas audit (3)
Perusahaan  Sektor  Industri ~ Barang
Konsumsi yang menggunakan mata uang
rupiah (4) Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi yang mengalami laba selama
tahun pengamatan.

Berdasarkan  jumlah  perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di BEI periode 2019-2023 yang
menjadi sampel pada penelitian ini terdapat
Metode data

klasik,

75 perusahaan. analisis
penelitian menggunakan asumsi

regresi linier berganda; uji t, uji f dan
Koefisien Determinasi dan Uji Moderating

Regression Ananlysis (MRA).

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel
Penelitian

Formula

Manajemen
Laba / variabel
terikat (YY)

Menurut (Scott, 2006) :

TACit= Niit- CFOit
TACit/Ait-1= al (1/Ait-1) +
@2 (AREVitAit-1) +a3
(PPEit/Ait-1) + e

NDAit= o 1 (1/Ait-1) + o 2
((AREVit - ARECit) /Ait-1)
+a 3 (PPEit /Aitl)

. TACit
DACite——m—
Ait—1—-NDAit

TACit = Total akrual
perusahaan (i) pada tahun (t)
Niit = Laba bersih (net
income) perusahaan (i) pada
tahun (t)

CFOit = Kas dari operasi
perusahaan (i) pada tahun (t)
Ait = Total aset perusahaan
(i) pada tahun (t)

AREVit = Perubahan
pendapatan perusahaan (i)
pada tahun (t)

ARECit = Perubahan piutang
perusahaan (i) pada tahun (t)
PPEit = Aktiva tetap
perusahaan (i) pada tahun (t)
NDAit = nondiscretionary
accruals perusahaan (i) pada
tahun (t)

DACit =  Discretionary
accruals perusahaan (i) pada
tahun (t)

a 1,2,3 = koefisien regresi

Arus Kas Bebas
/ variabel tidak
teriket (X1)

Leverage (X2)

Kualitas Audit

(X3)

Menurut Brigham &
Houston (2007) :

Free cash flow = (CFO —
CFI)/ TA

Keterangan :

CFO : Arus kas operasi

CFI : Arus kas investasi

TA : Total asset

Menurut Roskha (2017) :
DER = Total Hutang
(debt)/Total Modal

(equity)

Susanti & Margareta (2019):
Nilai 1 untuk perusahaan
diaudit oleh KAP Big 4 dan
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nilai 0 untuk perusahaan Tabel 4. Uji Heterokedastisitas
yang tidak diaudit oleh KAP
Big 4 Variabel Sig
3. Ukuran Menurut (Khairunisa et al, Arus Kas Bebas 0.680
Perusahaan /| 2019): ’
variabel Size = Ln Of Total Asset Leverage 0,243
moderasi (Z) Kualitas Audit 0,648
Ukuran Perusahaan 0,130

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Uji asumsi klasik bertujuan untuk

menguji apakah data tersebut layak
dilakukan pengujian selanjutnya. Pada uji
asumsi klasik dilakukan dengan empat uji
yakni uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heterokedastisitas dan autokorelasi.

Table 2. Uji Normalitas
0,200

Asymp. Sig. (2-tailed)

Berdasarkan hasil pengujian dapat
dilihat nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0,200 lebih
besar dari 0,05 sehingga data penelitian
berdistrbusi normal dapat digunakan untuk

model regresi

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai signifikansi dari variabel independen
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yang
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi.

Tabel 5. Uji Autokorelasi

Durbin-Watson 1,803

Diperoleh  nilai  Durbin-Watson
sebesar 1,803 dimana Nilai du diperoleh dari
tabel DW dengan k = 3 dan n = 75 adalah
1.7092. Dari data diatas diketahui bahwa
1.7092 < 1.803 <4 — 1.7094 (2.2908) maka
dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Moderating (MRA)

Table 6. Moderate Regression Analysis

Table 3. Uji Multikolinieritas Sig

Variabel VIF Tolerance R Square 42,1

Arus Kas Bebas 1,167 0,857 Adjusted R Square 39,6
Leverage 1,308 0,762 Uji f 0,041
Kualitas Audit 1,583 0,632 Constant 3,954 0,017
Ukuran Perusahaan 1,501 0,666 Arus Kas Bebas -0,269 0,789
Dari nilai tersebut, dapat ditentukan Leverage 3.526 0,001
bahwa data variabel bebas dari Kualitas Audit -6,825 0,000
multikolinieritas karena nilai VIF > 10 dan Moderasi 1 3,016 0,004
nilai tolerance > 0,1. Moderasi 2 3,286 | 0,002
Moderasi 3 2,039 0,045
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Sumber: hasil olah data 2024

Uji  hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi variabel arus kas bebas sebesar
0.789 dengan t hitung sebesar -0.269. Karena
nilai signifikansinya tersebut lebih besar dari
0.05 (0.789>0.05), dapat diketahui bahwa
variabel arus kas bebas tidak berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap manajemen
laba berdasarkan hasil penelitian ini. Maka,
dapat dikatakan hasil penelitian H1 ditolak.

Arus kas bebas yang tinggi akan
membatasi praktik manajemen laba, karena
dalam hal ini sebagian besar investor
merupakan pemilik sementara perusahaan
yang lebih terfokus pada informasi arus kas
bebas perusahaan yang mununjukkan
bagaimana kemampuan perusahaan dalam
membagikan deviden, sehingga dengan arus
kas bebas yang tinggi tanpa adanya
manajemen laba perusahaan sudah bisa
meningkatkan harga sahamnya karena
investor melihat bahwa perusahaan tersebut
mempunyai kelebihan kas untuk pembagian
dividen (Agustia et al., 2013).

Teori agensi menyatakan konflik
kepentingan antara pemegang saham
(principal) dan manajemen (agent) dapat
menyebabkan manajer melakukan praktik
manajemen laba untuk memenuhi ekspektasi
jangka pendek. Namun, dengan arus kas

bebas yang cukup, manajer lebih cenderung

untuk berinvestasi dalam proyek yang

menguntungkan melakukan

laba,

daripada

manipulasi sehingga mengurangi
kebutuhan untuk melakukan manajemen
laba.

Uji  hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi variabel leverage sebesar 0.001
dengan t hitung sebesar 3.526. Karena nilai
signifikansinya tersebut lebih kecil dari 0.05
(0.001<0.05), dapat diketahui bahwa variabel
leverage berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba berdasarkan hasil
penelitian H2 diterima.

Semakin tinggi [leverage suatu
perusahaan maka manajemen laba juga
semakin meningkat. Perusahaan dengan
leverage yang tinggi tidak menggunakan
pinjaman untuk sumber pendanaan oleh
karena itu perusahaan harus memiliki laba
yang tinggi dan kinerja yang bagus untuk
menarik calon investor.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tambunan &
Siagian, (2021) yang menyatakan bahwa
leverage Dberpengaruh positif terhadap
manajemen laba, hasil ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang memiliki rasio
leverage tinggi, berarti hutangnya lebih
tinggi dibanding dengan aktiva dan
cenderung melakukan manipulasi dalam

bentuk manajemen laba.
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Namun penelitian ini tidak sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh

Setiawati &  Ifgayani, (2021) yang
menyatakan  bahwa  leverage  tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba,

artinya tinggi rendahnya /everage tidak akan
mempengaruhi manajemen laba. Perusahaan

dengan tingkat tinggi akibat

besarnya total hutang terhadap total aset akan

leverage

menghadapi  default yang

tidak

tinggi yaitu

perusahaan  terancam mampu
memenuhi kewajibannya.

Uji  hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi variabel kualitas audit sebesar
0.000 dengan t hitung sebesar -6.825. Karena
nilai signifikansinya tersebut lebih kecil dari
0.05 (0.000<0.05), dapat diketahui bahwa
variabel kualitas audit berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap manajemen laba
sehingga H3 diterima.

KAP Big Four dengan keahlian dan
reputasi yang dimilikinya terbukti mampu
membatasi perilaku manajemen laba yang
dilakukan manajer dan mampu memberikan
jaminan kualitas audit yang lebih baik
daripada KAP Non Big Four sehingga
penggunaan KAP yang besar dapat
mencegah emiten berlaku curang dalam
menyajikan suatu laporan keuangan yang
tidak relevan ke masyarakat. Auditor dari

KAP Big Four memiliki kemampuan dan

keahlian dalam bidang akuntansi dan

auditing sehingga memiliki kemampuan
menilai secara objektif dalam mengaudit
suatu

laporan keuangan sehingga bisa

mendeteksi  kesalahan penyajian posisi
keuangan yang dilakukan oleh manajer
Perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Afni
(2020) berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji interaksi antara
arus kas bebas dengan ukuran perusahaan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.004
dengan t hitung 3.016. Maka dapat diketahui
bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari
0.05 yang memiliki arti bahwa ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh
arus kas bebas terhadap manajemen laba
sehingga H4 diterima.
lebih

Perusahaan besar

yang
cenderung memiliki arus kas bebas yang
lebih besar karena mereka memiliki lebih
banyak sumber daya dan lebih banyak kas
yang tersedia untuk digunakan. Sebaliknya,
perusahaan yang lebih kecil cenderung
memiliki arus kas bebas yang lebih kecil
karena mereka memiliki lebih sedikit sumber
daya dan kas yang tersedia. Hal ini
berpengaruh pada kebijakan dividen dan

investasi perusahaan, dengan perusahaan

yang lebih besar cenderung memiliki tekanan
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dari pemegang saham untuk memberikan
dividen dan menginvestasikan arus kas bebas
untuk meningkatkan kinerja Perusahaan.
Arus kas bebas berhubungan erat
dengan ukuran perusahaan dalam konteks
teori agensi. Teori ini menjelaskan bahwa
manajer, yang memiliki informasi lebih dari
pemegang saham, dapat menggunakan arus
kas bebas untuk kepentingan pribadi,

berpotensi menyebabkan konflik
kepentingan. Perusahaan besar cenderung
memiliki arus kas bebas yang lebih tinggi,
yang dapat meningkatkan biaya agensi jika
tidak dikelola dengan baik. Namun, jika
manajemen efisien, arus kas bebas dapat
meningkatkan  kinerja  keuangan dan
menurunkan biaya agensi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Tambunan &
Siagian, 2021) dan (Tualekal et al., 2020)
bahwa good corporate governance dapat
memperkuat pengaruh free cash flow
terhadap manajemen laba. Namun berbeda
dengan penelitian (Setiawati & Ifgayani,
2021) bahwa good corporate governance
tidak dapat memperkuat free cash flow
terhadap manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji interaksi antara
leverage dengan ukuran perusahaan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0.002 dengan t

hitung 3.286. Maka dapat diketahui bahwa

nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05
yang memiliki arti bahwa ukuran perusahaan
mampu memoderasi pengaruh [leverage
terhadap manajemen laba, dapat dikatakan
hasil penelitian pada HS diterima.
Perusahaan besar cenderung lebih
terdorong untuk melakukan manajemen laba
karena mereka memiliki tekanan yang lebih
besar untuk mempertahankan kredibilitas
mereka dalam penyajian informasi keuangan.
Hal ini dapat memicu manajer untuk
menggunakan /everage untuk meningkatkan
laba, terutama jika mereka menghadapi

tekanan dari pemegang saham atau investor

untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik.

Setiawati &  Ifgayani, (2021)
perusahaan besar juga sering kali memiliki
kebijakan manajemen laba yang lebih

agresif. Mereka cenderung menggunakan
leverage untuk meningkatkan laba karena
mereka memiliki lebih banyak sumber daya
dan lebih banyak opsi untuk melakukan
manajemen laba. Hal ini dapat memperkuat
pengaruh leverage terhadap manajemen laba,
yang lebih besar

lebih

karena perusahaan

cenderung  memiliki banyak

kemampuan untuk mengelola hutang mereka
dan mengoptimalkan laba.

Teori keagenan menyatakan bahwa
manajer untuk

perusahaan  cenderung

melakukan ~ manajemen  laba  untuk
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meningkatkan laba yang diakui dan

mempertahankan  kredibilitas ~ mereka.
Leverage dapat digunakan sebagai alat untuk
mencapai ini, terutama pada perusahaan yang
lebih besar karena mereka memiliki lebih
banyak sumber daya dan lebih banyak opsi
untuk melakukan manajemen laba.

Berdasarkan hasil uji interaksi antara
kualitas audit dengan ukuran perusahaan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.045
dengan t hitung 2.039. Maka dapat diketahui
bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari
0.05 yang memiliki arti bahwa ukuran
perusahaan mampu memoderasi pengaruh
kualitas audit terhadap manajemen laba,
sehingga H6 diterima.

Semakin besar ukuran perusahaan
maka kualitas dari pelaporan keuangan yang
diperlukan akan semakin meningkat.
Perusahaan yang besar mempunyai tingkat
lebih luas

kepentingan yang sehingga

berbagai  kebijakan  perusahaan  akan
memberikan dampak yang besar kepada
publik. Dengan kekuatan aset yang besar dan
tekanan kepentingan yang besar pula maka
perusahaan besar memerlukan dan akan
menggunakan jasa auditor yang tergabung
kedalam KAP Big four karena dianggap
memiliki kualitas audit yang lebih baik jika
dibandingkan dengan KAP Non big four.

Kualitas audit yang lebih superior dari KAP

Big four diharapkan dapat mencegah serta
mendeteksi dan meminimalkan praktik
manajemen laba pada perusahaan.

Teori keagenan (agency theory)
menyatakan bahwa manajer perusahaan
cenderung untuk melakukan manajemen laba
untuk meningkatkan laba yang diakui dan
mempertahankan  kredibilitas ~ mereka.
Kualitas audit yang lebih tinggi dapat
memperkuat pengaruh ini karena auditor
yang lebih berpengalaman dapat
mengidentifikasi dan menghentikan praktik
manajemen laba yang tidak etis. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Helmi et al.,
(2023) bahwa ukuran perusahaan dapat
memperkuat  pengaruh  kualitas  audit
terhadap manajemen laba. Namun berbeda
dengan penelitian Devi et al., (2022) bahwa
ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa /leverage dan kualitas audit

berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Sedangkan arus kas bebas tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Variabel ukuran perusahaan mampu

memperkuat pengaruh arus kas bebas,

leverage dan kualitas audit terhadap

manajemen laba.
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Penelitian ini terbatas pada variabel
periode 5 tahun yaitu dari tahun 2019-2023.
Proksi dari arus kas bebas bisa menggunakan
pengukuran lain.

Saran dari penelitian ini dapat
menambahkan variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini. Pengukuran
manajemen laba menggunakan proksi terkini

dan penyesuian jenis perusahaan.
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